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ABSTRAK

Tesis ini bertujuan untuk mengkaji fenomena penggunaan jenis strategi
dakwah Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah Banyumas dalam rangka
pembinaan religiusitas kader. Penelitian ini berkontribusi terhadap kajian psikologi
pendidikan Islam, organisasi lkatan Mahasiswa Muhammadiyah dan
perkembangan dakwah mahasiswa.

Pendekatan psikologi positif dengan konsep lima dimensi religiusitas dari
Rodney S dan C.Y. Glock, serta tiga konsep strategi dakwah dari abu al-Fath al-
Bayanuni digunakan dalam penelitian untuk memahami jenis strategi pada program
kerja Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah Banyumas dalam rangka
pembinaan religiusitas kader. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
teknik analisis deskriptif-interpretatif, dan teknik pengumpulan data berupa
observasi semi partisipasif, wawancara semi terstuktur, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menemukan bahwa Korps Mubaligh Mahasiswa
Muhammadiyah Banyumas menerapkan program kerja pelatihan mubaligh dasar,
malam bina iman dan takwa, pembuatan silabus kajian, training of fasilitator,
kunjungan kader, video dakwah, quotes dakwah dan optimalisasi media sosial
sebagai strategi pembinaan religiusitas kader. Adapun strategi pada dimensi
keyakinan terletak pada saat pemaparan materi ketauhidan, kajian iman, video
keutamaan berdzikir, dan quotes dakwah. Strategi pada dimensi praktik agama
terletak pada saat praktik wudu, shalat fardu, video minum sambil berdiri, dan video
balasan kebaikan. Strategi pada dimensi penghayatan terletak pada saat tadarus al-
guran, renungan malam, tadabur alam, kajian antara covid dan tauhid, dan video
sahabat bawel. Strategi pada dimensi pengetahuan terletak pada saat pemaparan
materi mubaligh ikatan, nonton bareng, pembuatan silabus kajian, kajian adab
sosial media, video saat bertiga, dan optimalisasi media berbentuk activity of KM3
squad. Strategi pada dimensi konsekuensi terletak pada saat pemaparan materi
retorika dakwah, praktik dakwah, kunjungan ke rumah kader, video mari
berdakwah, dan optimalisasi media berbentuk pamflet kajian. Dalam taraf
pelaksanaan program kerja, berbagai hambatan diatasi dengan cara pendekatan
personal dan pendekatan organisatoris. Pendekatan personal berdasarkan kultur
sosio-budaya setempat dilakukan dengan cara kunjungan kader, menjadi teman
berjuang, dan memberi apresiasi kepada kader prestasi. Sedangkan pendekatan
organisatoris berdasarkan mekanisme kerja pimpinan dilakukan dengan cara
melakukan pendekatan lebih jauh kepada pengurus Korps Mubaligh Mahasiswa
Muhammadiyah Banyumas, pendekatan kepada seluruh komisariat di Banyumas,
serta pendekatan kepada Pimpinan Cabang lkatan Mahasiswa Muhammadiyah
Banyumas. Adapun terkait prestasi kader, Korps Mubaligh Mahasiswa
Muhammadiyah Banyumas memberi apresiasi penguatan dengan cara apresiasi
melalui ucapan lisan sebagai ungkapan bangga terhadapnya, kemudian memposting
profil kader prestasi di media sosial, dijadikan sebagai teladan bagi para kader,
diberi rekomendasi untuk melanjutkan jenjang perkaderan, dijadikan sebagai
narasumber kegiatan, diangkat menjadi pimpinan, serta diberi sertifikat kepadanya.

Kata kunci: Strategi, Dimensi Religiusitas, Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mahasiswa sebagai bagian dari civitas academica senantiasa mendapat
julukan Agent of Change. Mempunyai makna bahwa merekalah generasi muda
yang memikul tanggung jawab moral sebagai khalifah fil ardl (pemimpin di
muka bumi). Yang dalam taraf pelaksanaannya, para mahasiswa biasanya
bergabung dengan berbagai macam organisasi kemahasiswaan berbasis agama
(religiusitas). Tujuannya adalah untuk mentransformasikan diri agar dapat
memainkan perannya sebagai pemimpin di masa mendatang.!

Di Indonesia, khususnya wilayah Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah,
terdapat banyak kelompok kaum muda mahasiswa yang mentransformasikan
diri —sebagai upaya memahami peran khalifah fil ardl dalam kapasitas
kereligiusitasannya— ke dalam organisasi ekstra kampus berbasis agama Islam.
Seperti Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Purwokerto, Pimpinan
Cabang (PC) Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Banyumas, Kesatuan
Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) Daerah Purwokerto, dan
Pengurus Cabang (PC) Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII)

Purwokerto.2

1 Dony Darma Sagita, Dede Miftah Fauzi, dan Jumadi Mori Salam Tuasikal, “Analisis
Tingkat Religiusitas Pada Mahasiswa Yang Mengikuti Organisasi,” PEDAGOGIKA 12, no. 2 (30
Oktober 2021): 20116, https://doi.org/10.37411/pedagogika.v12i2.817.

2 HMI bercorak Islam modernis-nasionalis, IMM bercorak Islam berkemajuan versi
Muhammadiyah, KAMMI bercorak Islam konservatif, sedangkan PMII bercorak aswaja versi NU,
Muhamad Riza Chamadi dan Rifka Ahda Sumantri, “Tipologi Gerakan Mahasiswa Melalui



Dari keempat organisasi ekstra mahasiswa tersebut, PC IMM Banyumas
menduduki peringkat pertama dalam segi kuantitas kader (anggota) terbanyak
daripada yang lain.3 Keadaan seperti ini menjadi potensi sekaligus tantangan
bagi IMM Banyumas dalam merealisasikan fungsi dan peran khalifah fil ardl
dalam kapasitas kereligiusitasannya di era postmodern. Seperti penelitian
Pundra Rengga Andhita saat menyoroti penyebaran dakwah literasi IMM
Banyumas melalui media daring sebagai bentuk pengamalan religiusitas kader,
bahwa dengan jumlah kuantitas kader terbanyak di Banyumas seharusnya
menjadi kekuatan tersendiri untuk amar ma ruf nahi munkar melalui tulisan
yang konstruktif, inovatif dan solutif. Namun sayangnya, karya tulis kader
IMM Banyumas belum terlalu banyak yang termuat di media daring.*

Lebih lanjut, eksistensi IMM Banyumas di media massa hanya berkutat
pada dokumentasi hasil kegiatan, yang berarti belum sepenuhnya dijadikan
lahan pengembangan religiusitas kader. Hal ini terbukti dengan minimnya jejak
IMM Banyumas di media massa, pada rentang tahun 2011-2012 saja, jejaknya

hanya dapat ditemui melalui laman immcabangbanyumas.blogspot.com,s

Organisasi Mahasiswa Islam Di Purwokerto,” Titian: Jurnal lImu Humaniora 3, no. 2 (5 Desember
2019): 241-59, https://doi.org/10.22437/titian.v3i2.8179.

3 PC IMM Banyumas menaungi 19 Komisariat dan 2 Koorkom yang menyebar di 6 kampus
(Unsoed, UMP, UIN Saizu, Politeknik Banjarnegara, STIE Banjarnegara, Kampus Purbalingga).
(DPD IMM JATENG, Pedoman Administrasi Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Jawa Tengah
Tahun 2018, 1 ed. (Semarang: Bidang Organisasi DPD IMM JATENG 2016-2018, 2018), 51-59).

4 Pundra Rengga Andhita, “Pendampingan Penulisan Opini Media Daring pada PC IMM
Banyumas dengan Pendekatan Group Achievement,” Warta LPM 24, no. 2 (19 Maret 2021): 230—
38, https://doi.org/10.23917/warta.v24i2.11697.

5 “Unsur-Unsur Dakwah | PC IMM Banyumas,” Unsur-Unsur Dakwah | PC IMM
Banyumas (blog), 16 Desember 2011, http://immcabangbanyumas.blogspot.com/2011/12/unsur-
unsur-dakwah.html.



bandung.bisnis.com,® immstainpwt.blogspot.com,” dan travel.kompas.com.8
Sedangkan jejak IMM Banyumas pada rentang tahun 2013-2022 pun
perkembangannya tidak terlalu banyak yang terekspos.®

Pada sisi yang lain, dalam penelitiannya Rosita dan Anjar, dijelaskan bahwa
masih banyak terdapat kader IMM Banyumas yang belum lancar membaca al-
quran, berpakaian kurang sesuai dengan syariat, minimnya pengetahuan
tentang adab dalam pergaulan, serta lebih suka untuk mengunggulkan
paradigma non Islam dalam konstruk berpikirnya sebagai bagian dari identitas
jati dirinya.10 Bahkan, ketika peneliti masih menjabat sebagai sekretasis umum
KM3 Banyumas 2017-2018 dan sekretaris umum PC IMM Banyumas 2018-
2019, ada salah satu kader yang secara terang-terangan mengatakan bahwa
dirinya belum bisa membaca al-quran sama sekali, serta ada pula yang belum
paham tentang ayat-ayat perkaderan, tujuan, visi dan misi dari IMM.

Kondisi seperti ini sangatlah bertolak belakang dengan maksud dan tujuan

didirikannya IMM, yakni mengusahakan terbentuknya akademisi Islam yang

6 “IMM Banyumas Tolak Rencana Kenaikan BBM | Bandung Bisnis.Com,” Bisnis.com,
14 Maret 2012, https://bandung.bisnis.com/read/20120314/549/964996/imm-banyumas-tolak-
rencana-kenaikan-bbm.

7 “Musycab IMM Banyumas Memilih IMMawati Dwi Setyowati,” diakses 5 Agustus 2021,
http://immstainpwt.blogspot.com/2011/06/musycab-imm-banyumas-memilih-immawati.html.

8 Kompas Cyber Media, “Unjuk Rasa Antikorupsi, Anggota DPRD Diberi Kucing,”
KOMPAS.com, 10 Desember 2012,
https://travel.kompas.com/read/2012/12/10/18054720/~Regional~Jawa.

9 Hanya saja, memasuki tahun 2020-2021 sudah mulai semarak di media massa terkait
pemberitaan IMM Banyumas, seperti ajakan Bupati Banyumas untuk turut andil dalam penangan
Covid-19 di Banyumas, pada saat rangkaia milad IMM ke-57 di Pendopo Bupati Banyumas
(KuasaKata.com, “IMM Diajak Bupati Banyumas Melakukan Aksi Nyata Memberantas COVID-
19,” diakses 5 Agustus 2021, https://kuasakata.com/read/berita/28464-imm-diajak-bupati-
banyumas-melakukan-aksi-nyata-memberantas-covid-19.).

10 Rosita Rosita dan Nugroho Anjar, “Peranan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Dalam
Membentuk Karakter Islami Mahasiswa Di Universitas Muhammadiyah Purwokerto,” Prosiding
Seminar Nasional Prodi PAI UMP, 2019, http://digital.library.ump.ac.id/263/, 204.



berakhlak mulia dalam rangka mencapai tujuan Muhammadiyah.1l Adapun
tujuan Muhammadiyah adalah menegakkan dan menjunjung tinggi Agama
Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.lz Baik
tujuan dari IMM maupun Muhammadiyah, keduanya mempunyai kesamaan
untuk menjadikan nilai-nilai keislaman sebagai landasan dasar dalam
pergerakannya. Sehingga, untuk mengantisipasi fenomena semacam ini,
langkah konkret yang ditempuh PC IMM Banyumas adalah dengan
pemberdayaan Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah (KM3)
Banyumas sebagai salah satu basis perkaderan pendukungnya.

Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah (KM3) Banyumas sendiri
adalah lembaga semi otonom (LSO) milik Pimpinan Cabang (PC) lIkatan
Mahasiswa Muhammadiyah Banyumas (IMM) yang bergerak di tingkat
perkaderan pendukung dalam struktur organisasi. KM3 Banyumas mempunyai
visi untuk mewujudkan kader IMM Banyumas yang berakhlak mulia sesuai
dengan poin ke-5 dalam penegasan IMM.13 Untuk mewujudkan visi tersebut,
misi yang ditempuh KM3 Banyumas adalah dengan membudayakan nilai-nilai
al-quran (dalam bingkai religiusitas dari tri kompetensi dasar) bagi setiap kader

ikatan dan menjadikan media sosial sebagai poros dakwah berkemajuan.14

11 Korps Instruktur DPP IMM 2008-2010, Sistem Perkaderan lkatan Mahasiswa

Muhammadiyah, 9.

12 PP Muhammadiyah, AD/ART Muhammadiyah (Yogyakarta: Pimpinan Pusat

Muhammadiyah, 2019), 7.

13 Poin ke 5 dalam penegasan IMM yakni menegaskan bahwa ilmu adalah amaliah dan

amal adalah ibadah. Korps Instruktur DPP IMM 2008-2010, Sistem Perkaderan Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah (Jakarta: DPP IMM 2010, 2010), 9.

14 Tim Penyusun KM3 Banyumas, “Draft AD/ART KM3 Banyumas,” 1 (2019), 2-3.



Pemberdayaan KM3 Banyumas telah dimulai sejak awal periodenya di
tahun 2013, saat itu masih bernama KM3 UMP (Universitas Muhammadiyah
Purwokerto). Dengan segenap upaya yang dilakukannya, KM3 Banyumas
berhasil mengentaskan sebagian besar buta al-quran dari para kader yang tidak
bisa membaca al-quran sama sekali. Adapun pemberdayaan KM3 Banyumas
sebagai perkaderan pendukung PC IMM Banyumas sudah dimulai sejak tahun
2015. Sebagaimana pernyataan M. Reza T.S. (ketua bidang tabligh dan kajian
keislaman PC IMM Banyumas 2016-2017) di laman pribadinya, menyatakan
bahwa KM3 yang bergerak di bidang dakwah dan keislaman menjadi bagian
dari struktural PC IMM Banyumas pada tahun 2015 di bawah bidang tabligh
dan kajian keislaman sebagai LSO.15

Kemudian, pada perkembangan KM3 Banyumas di tahun dan periode
berikutnya, sering mengadakan berbagai macam pelatihan dakwah, kajian dan
diskusi tiap pekan, serta kajian akbar tiap bulan dengan pemateri yang
berkompeten dan ditujukkan untuk khalayak.1¢ Tidak hanya sampai situ, KM3
Banyumas pun melebarkan sayap dakwahnya melalui beberapa media massa
sebagai bentuk amar ma’ruf nahi munkar.'? Hingga sampai saat ini, KM3
Banyumas periode 2022-2023 masih tetap eksis dan berkontribusi dalam hal

penyebaran nilai-nilai ajaran Islam di era postmodern.

15 “Sejarah KM3 Banyumas,” Rezza Tio (blog), 15 Juni 2020, 3,
https://rezzatio.wordpress.com/2020/06/15/sejarah-km3-banyumas/.

16 “Sejarah KM3 Banyumas,” 3.

17 Dapat dikunjungi via FB: @KM3 Banyumas; 1G: @km3banyumas; dan Youtube:
@KM3 IMM Banyumas dan @km3banyumas (“Sejarah KM3 Banyumas.”).



Terlebih, keberadaannya di wilayah Kabupaten Banyumas menjadi warna
tersendiri dalam pembinaan religiusitas kepada khalayak, dibandingkan
dengan organisasi mahasiswa lain maupun agama lain yang berada di
Banyumas.18 Jadi, keberadaan KM3 Banyumas sejak pertama kali berdiri di
tahun 2013 sampai dengan perkembangannya di tahun 2022 ini mempunyai
andil yang besar dalam pembinaan religiusitas kepada para kader IMM
khususnya, masyarakat kampus dan masyarakat pada umumnya. Dan, yang
lebih menariknya lagi, KM3 Banyumas dijadikan sebagai role of model bagi
perkembangan KM3 lain yang tersebar di seluruh Indonesia, seperti KM3 DIY,
KM3 Sukoharjo dan juga KM3 Solo.1?

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh tentang strategi
seperti apakah yang diterapkan KM3 Banyumas dalam pembinaan religiusitas
bagi para kadernya. Yang mana berdasarkan penelusuran literatur sebelumnya,
belum pernah ada yang meneliti tentang KM3 Banyumas dari segi manapun.
Jadi, peneliti meyakini topik ini sangat penting sekali untuk dikaji dan
disebarluaskan kemudian daripada hasil yang akan diperoleh nantinya, sebagai
salah satu pedoman dalam berdakwah untuk pembinaan religiusitas para kader

IMM Banyumas, masyarakat kampus dan masyarakat pada umumnya.

18 Seperti gerakan keagamaan salsafisme (Fajar Assidig, “Menguatnya Perkembangan

Salafisme dan Dominasi Ekonomi Kelompok Bisnis Arab di Banyumas,” Integralistik 30, no. 2
(2019): 132-149.), maupun penyebaran ajaran Islam melalui kearifan lokal setempat (Ali Ma’ruf,
Nunuk Suryani, dan Hermanu Joebagio, “Babad Banyumas Wirjaatmadjan: Magical-Religious
Values in Banyumas Society,” International Journal of Multicultural and Multireligious
Understanding 5, no. 2 (1 April 2018): 51-57, https://doi.org/10.18415/ijmmu.v5i2.113).

19 “Sejarah KM3 Banyumas,” 3.



B. Rumusan Masalah

C.

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan, maka peneliti merumuskan

beberapa poin permasalahan sebagaimana berikut:

1. Bagaimana strategi Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah
Banyumas dalam pembinaan religiusitas kader pada aspek:

a. The ideological dimension (keyakinan)?

b. The ritualistic dimension (praktik agama)?
c. The experiental dimension (penghayatan)?
d. The intellectual dimension (pengetahuan)?
e. The consequential dimension (konsekuensi)?

2. Bagaimana Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah Banyumas
mengatasi berbagai hambatan yang dihadapi dalam menerapkan strategi
pembinaan religiusitas kader?

3. Bagaimana Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah Banyumas

memberikan penguatan atas prestasi kader?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi Korps
Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah Banyumas dalam pembinaan
religiusitas kader, cara mengatasi berbagai hambatan dalam pelaksanaan

strateginya serta analisis bentuk apresiasi terhadap kader yang berprestasi.



2. Kegunaan Penelitian
a. Secara Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap ilmu
pengetahuan tentang strategi pembinaan religiusitas pada kader atau
mahasiswa, serta dapat memperkaya khazanah pemikiran penelitian
tentang religiusitas dalam keilmuan Psikologi Pendidikan Islam
Khususnya.
b. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai salah satu
masukan bagi Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah Banyumas
dalam pembinaan religiusitas kepada kader IMM. Bagi IMM
Banyumas, hasil penelitian akan sangat bermanfaat sebagai landasan
perbaikan untuk perkaderan pendukung di periode selanjutnya.
Terakhir, hasil penelitian akan sangat bermanfaat sebagai acuan dasar
dalam perkaderan bagi Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah

yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia.

D. Kajian Pustaka
Sebagai upaya mencari posisi penelitian, peneliti melakukan studi pustaka
terhadap Strategi Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah Banyumas
dalam Pembinaan Religiusitas Kader. Hasil penelusuran menunjukkan bahwa
belum pernah ada yang meneliti tentang hal ini, hanya ada penelitian dengan

kesamaan variabel strategi dakwah dan religiusitas mahasiswa, yakni:



1. Strategi Dakwah

Penelitian tentang strategi dakwah pernah diteliti oleh Yogi Saputra,
berjudul “Strategi Dakwah lkatan Mahasiswa Muhammadiyah dalam
Mensukseskan Dakwah di Universitas Muhammadiyah Palembang”.
Hasilnya menunjukkan bahwa Trilogi IMM sebagai landasan dasar dalam
pelaksanaan program dakwahnya, seperti pelaksanaan shalat wajib,
mentoring, pelatihan dan berbagai seminar, perekrutan anggota baru, serta
berbagi bentuk perkaderan di IMM. Tersedianya sarana-prasarana serta
dukungan dari para pejabat akademik dalam pelaksanaan dakwah menjadi
faktor pendukungnya, sedangkan kurang tertariknya mahasiswa untuk
berpartisipasi dalam program dakwah menjadi faktor penghambatnya.20

Selanjutnya, penelitian Noor Amirudin, berjudul “Pelatihan
Dakwah dalam Menunbuhkan Profesinalisme Mubaligh (Studi Mahasiswa
Fakultas Agama Islam Uniersitas Muhammadiyah Gresik)”. Tujuannya
untuk mengetahui sejauh mana profesionalisme mahasiswa PAI Universitas
Muhammadiyah Gresik setelah mengikuti pelatihan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan dapat berjalan baik selama
dua pekan, hal tersebut dikarenakan kematangan dalam tahap perencanaan
pelatihan, pengorganisasian yang rapi, serta praktik langsung di lokasi

pelatihan.2!

20 Yogi Saputro, “Strategi Dakwah Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah dalam
Mensukseskan Dakwah di Universitas Muhammadiyah Palembang” (Skripsi, Palembang,
Univeritas Muhammadiyah Palembang, 2019).

21 Noor Amirudin, “Pelatithan Dakwah dalam Menumbuhkan Profesionalisme Mubaligh
(Studi Mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Gresik),” TAMADDUN:
Jurnal Pendidikan dan Pemikiran Keagamaan 19, no. 1 (2019): 57-64.
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Penelitian Herlina dan Endad, tentang “Strategi Dakwah Lembaga
Dakwah Kampus (LDK) dalam Meningkatkan Religiusitas Mahasiswa”.
Hasilnya, strategi rasional dengan mengembangkan materi dakwah serta
pemanfaatan media dakwah, strategi sentimentil dengan cara pembinaan
terhadap kader melalui diskusi serta peduli terhadap orang lain. Faktor
pendukungnya dikarenakan loyalitas pengurus LDK yang bersemangat,
inovatif serta terampil dalam pengelolaan program kerja, sedangkan faktor
penghambatnya dikarenakan minimnya anggaran serta benturan dengan
kegiatan yang lain disaat yang bersamaan.?22

Penelitian Syahru Ramadhan, tentang “Strategi Lembaga Dakwah
Kampus al-Jami’ dalam Membentuk Pemahaman Agama di Kalangan
Mahasiswa”. Hasilnya, melalui prinsip dakwah lisan, contoh yang baik,
hikmah, serta mujadalah, maka semua itu terealisasikan melalui proses
perekrutan anggota baru, mentoring, berbagai acara kajian, serta pembinaan
pendukung LDK sampai pada taraf pemahaman Islam keseluruhan.23

Penelitian Samsu dan Mansur, tentang “Manajemen Dakwah
Lembaga Dakwah Kampus Unit Pengkajian Mahasiswa Islam (LDK-
UPMI) IAIN Kendari”. Hasilnya, manajemen LDK-UPMI telah sesuai

dengan prinsip-prinsip dalam manajemen dakwah yang dicanangkan.24

22 Herlina Widiati dan Endad Musaddad, “Strategi Dakwah Lembaga Dakwah Kampus
(LDK) dalam Meningkatkan Religiusitas Mahasiswa,” AdZikra: Jurnal Komunikasi & Penyiaran
Islam 10, no. 1 (2019): 50-76.

23 Syahru Ramadhan, “Strategi Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’ dalam Membentuk
Pemahaman Aagama di Kalangan Mahasiswa,” Jurnal Dakwah Tabligh 21, no. 1 (2020): 18-31.

24 Samsu Samsu dan Mansur Mansur, “Manajemen Dakwah Lembaga Dakwah Kampus
Unit Pengkajian Mahasiswa Islam (LDK-UPMI) IAIN Kendari,” AI-MUNZIR 12, no. 1 (2019): 131—
148.
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Penelitian Halik, tentang “Pembinaan Akhlak Mahasiswa Melalui
Unit Kegiatan Mahasiswa Lembaga Dakwah Kampus (Studi Kasus di
Universitas Hasanuddin Makasar)”. Hasilnya, pelaksanaan program kerja
LDK menggunakan beragam jenis metode dalam pembinaan akhlak. Serta
program kerja yang dilaksanakan berhasil memperbaiki akhlak mahasiswa,
memperluas pengetahuan, dan menciptakan lingkungan belajar religius.2>

Penelitian Nor Khozin, dkk tentang “Pembinaan Akhlak Mulia
Mahasiswa dalam Lembaga Dakwah Kampus (LDK) al-lzzah IAIN
Ambon”. Hasilnya, program kerja LDK berdampak pada pembentukan
perilaku akhlak mulia mahasiswa dalam kehidupannya. Adapun diantara
program Kkerjanya adalah bedah buku, outbond, ligo’at, peringatan hari
besar Islam serta peduli sosial.26

Penelitian Umiati Masiri, tentang “Peranan Lembaga Dakwa
Kampus (LDK) al-1zzah dalam Membentuk Spiritual Mahasiswa Prodi
Pendidikan Agama Islam FTIK IAIN Ambon Tahun Akademik 2018/2019”.
Hasilnya, dari kegiatan mentoring, mabit dan buka puasa bersama yang
diadakan berdampak pada pembentukan perilaku keseharian berupa
kesadaran shalat wajib, melaksanakan puasa sunah di hari senin dan kamis,
serta keaktifan untuk mengikuti kajian rutin. Faktor pendukungnya berupa

dukungan pihak kampus serta pengelolaan manajemen organisasi yang

25 Halik, “Pembinaan Akhlak Mahasiswa Melalui Unit Kegiatan Mahasiswa Lembaga
Dakwah Kampus (Studi Kasus di Universitas Hasanuddin Makasar),” Gema Pendidikan 26, no. 2
(28 Juli 2019): 39, https://doi.org/10.36709/gapend.v26i2.8178.

26 Nur Khozin Abdullah Pelupessy dan Saddam Husein, “Pembinaan Akhlak Mulia
Mahasiswa Dalam Lembaga Dakwah Kampus (Ldk) Al-Izzah Tain Ambon,” al-lltizam: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 3, no. 1 (2018): 53-64.
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bagus, sedangkan faktor penghambatnya berupa mentoring yang bersifat
monoton serta waktu kegiatan yang bersamaan dengan kegiatan lainnya.2”

Penelitian Muhammad Farhan Tamimi, tentang “Pola Dakwah Pada
Era Disrupsi (Studi Terhadap Mahasiswa KPI STAI Persis Bandung)”.
Hasilnya, dikarenakan tingginya tingkat kesadaran mahasiswa terhadap
literasi dan dampak dari era disrupsi, memudahkan dakwah mahasiswa di
STAI Persis Bandung untuk memodifikasi kegiatan dakwah melalui kajian
rutin, tulis-menulis di berbagai media sosial untuk berdakwah, serta
diadakannya pelatihan broadcasting.z8

Penelitian Baidhillah Riyadhi, dkk tentang “Internalisasi Nilai-Nilai
Agama Islam Pada Mahasiswa Melalui Lembaga Dakwah Kampus: Studi
pada LDK IMMSAH Politeknik Negeri Pontianak”. Hasilnya, program kerja
yang dicanangkan dinilai berhasil untuk menginternalisasikan nilai-nilai
ajaran Islam kepada mahasiswa, diantara adalah program mentoring,
seminar kemuslimahan, mabit, serta rambu-rambu Islam.2°

Penelitian Satria Ultra, dkk tentang “Organisasi Kampus sebagai
Wadah Pengembangan Soft Skill Mahasiswa melalui UKM Lembaga
Dakwah Kampus (LDK) di STKIP PGRI Sumatera Barat”. Hasilnya,

program kerja yang dilaksanakan dinilai mampu untuk mengembangkan

27 Umiati Masiri, “Peranan Lembaga Dakwah Kampus (LDK) Al Izzah dalam Membentuk
Spiritual Mahasiswa Prodi pendidikan Agama Islam FITK IAIN Ambon Tahun Akademik
2018/2019” (PhD Thesis, IAIN Ambon, 2021).

28 Muhammad Farhan Tamimi, “Pola Dakwah Pada Era Disrupsi (Studi Terhadap
Mahasiswa KPI STAI Persis Bandung),” Jurnal Syntax Fusion 1, no. 2 (2021): 58-68.

29 Baidhillah Riyadhi dan Nelly Mujahidah, “Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam Pada
Mahasiswa Melalui Lembaga Dakwah Kampus: Studi Pada LDK IMMSAH Politeknik Negeri
Pontianak,” Titian: Jurnal llmu Humaniora 4, no. 1 (2020): 100-117.
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soft skill mahasiswa untuk menjadi pribadi yang religius. Adapun program
kerjanya yakni tsaqif atau kajian yang dibimbing langsung oleh ustaz dalam
membahas materi keislaman yang dilakukan pada hari jumat sore di masjid
kampus, kemudian training dasar organisasi yang diperuntukan untuk
pengurus LDK, serta qolbu food center atau kajian khusus bagi perempuan
untuk mengembangkan potensi diri.30
2. Religiusitas Mahasiswa

Penelitian tentang religiusitas mahasiswa pernah diteliti oleh Nur
Rahmah Amini, dkk tentang “Implementasi Kurikulum Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan dalam Meningkatkan Sikap Religiusitas Mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara”. Hasilnya bahwa untuk
meningkatkan sikap religiusitas mahasiswa maka disusunlah kurikulum
pelajaran AIK dengan bekerjasama antara pihak kampus dengan Badan al-
Islam dan Kemuhammadiyahan (BIM), serta dibuatlah inovasi bagi masing-
masing dosen pengajar AIK di setiap fakultas.3!

Penelitian Dony Darma Sagita, dkk tentang “Analisis Tingkat
Religiusitas Pada Mahasiswa yang Mengikuti Organisasi”. Hasilnya,
dengan menggunakan skala lima dimensi religiusitas Glock dan Stark,

tingkat religiusitas mahasiswa Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM)

30 Satria Ultra Okta Pratama, Marleni Marleni, dan Hefni Hefni, “Organisasi Kampus
sebagai Wadah Pengembangan Soft Skill Mahasiswa melalui UKM Lembaga Dakwah Kampus
(LDK) di STKIP PGRI Sumatera Barat,” Jurnal Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (2021): 8128-8132.

31 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara dkk., “Implementasi Kurikulum Al-Islam
dan Kemuhammadiyahan dalam Meningkatkan Sikap Religiusitas Mahasiswa di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara,” Intigad: Jurnal Agama dan Pendidikan Islam 11, no. 2 (30
Desember 2019): 35972, https://doi.org/10.30596/intigad.v11i2.3265.
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tergolong tinggi dengan presentase 28%. Dikarenakan keaktifan mahasiswa
mengikuti berbagai kegiatan yang diadakan oleh organisasi IMM.32

Penelitian Zakiyah dan Ibnu Hasan, tentang “Kondisi Intensitas
Pengajian dan Peningkatan Religiusitas Pada Lansia Aisyiyah Daerah
Banyumas”. Hasilnya, lansia ‘Aisyiyah Banyumas tergolong intens dalam
mengikuti kajian yang diadakan, terbukti dengan keaktifan mereka untuk
menghadiri, mencatat, memahami, bertanya, dan kesungguhan mereka saat
pelaksanaan kajian. Kemudian, berdasarkan skala lima dimensi Glock dan
Stark, religiusitas lansia ‘Aisyiyah Banyumas dikatakan meningkat setelah
mengikuti kajian, terbukti dengan melaksanakan ibadah shalat secara
konsisten, mendapatkan ketenangan saat mengaji, serta istiqgomah dalam
menjalankan setiap perintah agama.33

Penelitian Nika dan Didik, tentang “Membangun Kepemimpinan
Profetik Kader Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah”. Hasilnya, melalui
program Kkerja bidang tabligh dan kajian keislaman, yakni dengan
pemberdayaan korps mubaligh mahasiswa kota Yogyakarta, caranya
dengan mengembangkan media dakwah, kalam ilahi serta kultum dalam
rangka pemberdayaan masjid dan memaksimalkan peran media dakwah

ikatan.34

3z Sagita, Fauzi, dan Tuasikal, “Analisis Tingkat Religiusitas Pada Mahasiswa Yang
Mengikuti Organisasi.”

33 7. Zakiyah dan Ibnu Hasan, “Kondisi Intensitas Pengajian dan Peningkatan Religiusitas
pada Lansia Aisyiyah Daerah Banyumas,” Islamadina: Jurnal Pemikiran Islam, 2017, 93-109.

34 Nika Sari dan Dikdik Baehaqi Arif, “Membangun Kepemimpinan Profetik Kader Ikatan
Mahasiswa Muhammadiyah,” CIVIS 9, no. 1 (2020).
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Penelitian Rosita dan Anjar, tentang “Peranan Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah dalam Membentuk Karakter Islami Mahasiswa di
Universitas Muhammadiyah Purwokerto”. Hasilnya, bahwa IMM UMP
berperan dalam membentuk karakter islami mahasiswa melalui perkaderan
DAD, kegiatan mentoring dan menjadi tutor baca tulis al-quran bagi
mahasiswa.3>
Berdasarkan kajian hasil penelusuran penelitian sebelumnya, terdapat

perbedaan yang mendasar terkait penelitian yang diangkat oleh peneliti. Seperti
penelitian Yogi Saputra, penelitian Dony Darma Sagita, serta penelitian Rosita
dan Anjar, dengan tema peran IMM dalam kaitannya penggunaan strategi
untuk pembinaan religiusitas kader. Namun, masing-masing menjelaskan
tentang kaitannya program kerja IMM yang dinilai dapat membina religiusitas
kader. Kemudian, penelitian Noor Amirudin serta penelitian Nika dan Didik,
yakni pelatihan mubaligh profesional dalam rangka penanaman sifat
kepemimpinan profetik melalui beberapa program kerjanya. Meskipun sedikit
disinggung tentang KM3, namun hasil penelitian lebih difokuskan ke arah
pemberdayaan program kerja dalam rangka menumbuhkan kepemimpinan
profetik bagi kader. Berdasarkan analisis dari penelitian sebelumnya, maka
dapat dinyatakan bahwa penelitian terkait Strategi Korps Mubaligh Mahasiswa
Muhammadiyah dalam Pembinaan Religiusitas Kader dinyatakan berbeda dan

dapat dinyatakan keasliannya.

35 Rosita dan Anjar, “Peranan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah Dalam Membentuk
Karakter Islami Mahasiswa Di Universitas Muhammadiyah Purwokerto.”
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E. Kerangka Teoretis
1. Strategi Dakwah
Strategi dakwah berasal dari kata strategi dan dakwah. Strategi
diistilahkan dengan rencana cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus, sedangkan dakwah diistilahkan dengan penyiaran agama
untuk memeluk, mempelajari dan mengamalkan ajaran agama serta
pengembangannya di kalangan masyarakat.3¢ Sehingga, strategi dakwah
diistilahkan sebagai serangkaian rencana cermat untuk menyiarkan ajaran
agama kepada khalayak, dalam rangka mengajak, mengajari serta
mengamalkannya. Menurut abu al-Fath al-Bayanuni (dalam Widiati dan
Musaddad), strategi dakwah dibagi menjadi tiga bentuk, yakni:
a. Al manhaj al athifi (strategi sentimentil). Strategi dakwah yang terfokus
pada aspek hati, yakni menggerakkan perasaan serta batin dari mad ’u
(mitra dakwah). Dengan melalui cara pemberian nasihat, seruan dengan
kelembutan serta pelayanan yang memuaskan kepada mad 'u.
b. Al manhaj al aqli (strategi rasional). Strategi dakwah yang terfokus
pada aspek rasio atau akal pikiran, yakni mendorong mad’u untuk
berfikir, memahami sambil merenungkan, serta mengambil faidah dari

suatu pelajaran.

36 Pusat Bahasa (Indonesia), ed., Kamus besar bahasa Indonesia, Ed. 3 (Jakarta: Pusat
Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional : Balai Pustaka, 2001).
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c. Al manhaj al hissi (strategi indrawi). Strategi dakwah yang terfokus
pada aspek ilmiah, yakni sistem dan beragam jenis metode dakwah
untuk mendorong mad 'u menggunakan panca indranya serta berpegang
teguh terhadap hasil penelitian ilmiah. Diantara contoh metode dari
strategi ini adalah aspek keteladanan, praktik keagamaan serta
pertunjukan sebuah drama.3?

2. Religiusitas
Religiusitas merupakan kata tidak baku dari religiositas. Menurut

Kamus Besar Bahasa Indonesia, religiositas merupakan kata benda yang

bermakna pengabdian terhadap agama, atau kesalehan seseorang.38 Hill

dalam Sakinah dan Julia, menyatakan bahwa religiusitas berasal dari kata
religio yang bermakna hubungan antara manusia dengan Tuhan.3°

Sedangkang Ancok dan Mangunwijaya (dalam Annisa dan Selly),

mendefinisikan religiusitas sebagai seluruh dimensi kehidupan seseorang

yang bukan hanya sekedar menjalankan ritual keagamaan semata,
melainkan telah menghayati seluruh aspek religi dan terealisasikan dalam

aktivitas kehidupan.40

37 Widiati dan Musaddad, “Strategi Dakwah Lembaga Dakwah Kampus (LDK) dalam
Meningkatkan Religiusitas Mahasiswa,” 67—68.

38 Pusat Bahasa (Indonesia), Kamus besar bahasa Indonesia.

39 Sakinah Nur Rokhmah, Julia Tirta Putri, dan Akbar Prasetyo Utomo, “Pengaruh role
model dan religiusitas terhadap perilaku antikorupsi pada mahasiswa organisatoris di jawa timur,”
Psikoislamika: Jurnal Psikologi dan Psikologi Islam 15, no. 2 (2018): 28.

40 Annisa Putri Afifah dan Selly Astriana, “Hubungan konformitas dan religiusitas dengan
motivasi memakai jilbab pada mahasiswa program studi psikologi Universitas Sebelas Maret,”
Wacana 10, no. 1 (2018): 4.
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Kemudian, menurut Subhan dan Yonathan saat meneliti aspek
religius di Indonesia berdasarkan pada berbagai penelitian yang telah ada,
istilah religiusitas memuat aspek agama (berupa nilai etika dan ajaran),
aspek individu (berupa internalisasi, proses pemahaman dan penghayatan,
serta komitmen), dan aspek luaran (berupa pelaksanaan ibadah, ritual dan
kewajiban sosial.#1 Sedangkan Rodney S dan C.Y. Glock, seorang sosiolog
(dalam A. Zamakhsari), memaknai religiusitas atau keberagaman sebagai
bentuk ketaatan terhadap ajaran agama yang terdiri dari lima dimensi
keagamaan.*2 Lima dimensi tersebut adalah:

a. The ideological dimension (keyakinan). Dimensi manusia yang
berkaitan dengan penerimaan serta keyakinan terhadap doktrin ajaran
agama. Misalnya tentang keberadaan Tuhan, malaikat, para Nabi dan
Rasul terdahulu, alam kubur, akhirat dan lain sebagainya.

b. The ritualistic dimension (praktik agama). Dimensi manusia yang
berkaitan dengan praktik ritual ibadah sebagai bentuk ketaatan terhadap
ajaran agama. Misalnya pelaksanaan shalat wajib lima waktu, shalat
hari raya ‘id, puasa wajib di bulan ramadan, puasa di hari-hari yang
dikhususkan, menunaikan zakat, melaksanakan ibadah haji,

penyembelihan hewan kurban dan lain sebagainya.

41 Subhan El Hafiz dan Yonathan Aditya, “Kajian Literatur Sistematis Penelitian
Religiusitas di Indonesia: Istilah, Definisi, Pengukuran, Hasil Kajian, serta Rekomendasi,”
Indonesian Journal for The Psychology of Religion 1, no. 1 (18 Januari 2021): 8-9,
https://doi.org/10.24854/ijpr428.

42 Ahmad Zamakhsari, “Pengembangan Pluralisme Agama di Kalangan Mahasiswa
(Analisis atas Proses Pembinaan keagamaan dan Politik Identitas terhadap Religiusitas Mahasiswa
di Universitas Bhayangkara Jakarta),” Jurnal Indo-Islamika 7, no. 1 (26 Februari 2020): 71,
https://doi.org/10.15408/idi.v7i1.14815.
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c. The experiental dimension (penghayatan). Dimensi manusia yang
berkaitan dengan pengalaman perasaan keagamaan. Misalnya merasa
selalu diawasi oleh Tuhan, mendapatkan ketenangan saat melaksanakan
ibadah shalat, ketenangan saat membaca kitab suci al-quran,
merasakaan kepuasan jiwa saat memanjatkan doa kepada Tuhan,
merasakan kehadiran malaikat dan lain sebagainya.*3

d. The intellectual dimension (pengetahuan). Dimensi manusia yang
berhubungan dengan tingkat pemahaman terhadap ajaran agama.
Misalnya pengetahuan tentang makna tersirat dalam kitab suci,
memahami perbedaan berbagai mazhab atau aliran yang ada,
memahami kaidah-kaidah dasar dalam beragama, serta mengetahui
hikmah tersembunyi dari setiap ajaran agama dan lain sebagainya.

e. The consequential dimension (konsekuensi). Dimensi manusia yang
berhubungan dengan dampak ajaran agama terhadap perilaku
kehidupan sosial manusia. Misalnya menjaga kerukunan antar umat
beragama, menciptakan lingkungan keluarga, lingkungan instansi serta
lingkungan masyarakat yang religius, menjaga kelestarian lingkungan
hidup, menjaga keseimbangan ekosistem bagi setiap makhluk hidup

dan lain sebagainya.4

43 Denny Najoan, “Memahami Hubungan Religiusitas Dan Spiritualitas Di Era Milenial,”
Educatio Christi 1, no. 1 (30 Januari 2020): 66.

44 Tri Yaumil Falikah, “Comparative Study of The Concept of Religiusity in The Western
and Islamic Perspective,” Al-Misbah (Jurnal Islamic Studies) 9, no. 2 (14 Oktober 2021): 134,
https://doi.org/10.26555/almisbah.v9i2.5223.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)
dengan pendekatan metode deskriptif-interpretatif. Pendekatan dilakukan
untuk melihat, menguraikan, serta mengembangkan atau melukiskan ulang
suatu topik permasalahan berdasarkan fakta yang telah diselidiki. Tujuan
utamanya adalah untuk menganalisis dan menguraikan secara mendalam
terhadap strategi KM3 Banyumas dalam pembinaan religiusitas kader, cara
mengatasi berbagai hambatan dalam pelaksanaan strateginya serta analisis
bentuk apresiasi terhadap kader yang berprestasi.+>

Peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap melalui sumber
data primer dan sekunder. Adapun sumber data primer diperoleh langsung
dari para informan dalam bentuk catatan penelitian dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi. Sumber data primer dari penelitian ini adalah
mahasiswa yang tergabung dalam organisasi IMM Banyumas, yakni
pengurus KM3 Banyumas beserta anggotanya. Sedangkan data sekunder
diperoleh dengan cara studi kepustakaan, yakni menelaah berbagai buku,
artikel jurnal, dokumen laporan KM3 Banyumas, serta sumber data media
sosial milik KM3 Banyumas yang berada di Instagram @km3banyumas,
Youtube @km3banyumas dan @km3immbanyumas, serta Facebook

@km3 Banyumas.46

45 Achmad Fawaid dan Riyanti Kusmini P, penerj., Research Design: Pendekatan Metode
Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran, Keempat, IV (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 19.

46 E. Koswara dan Dira Salam, penerj., Metode dan Masalah Penelitian Sosial, keempat
(Bandung: Refika Aditama, 2009), 77-78.
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2. Informan Penelitian
Informan penelitian diambil melalui teknik purposive sampling.47
Adapun kriteria informan yang ditetapkan dalam penelitian meliputi :
a. Kriteria umum, yakni seluruh kader IMM Banyumas.
b. Kiriteria khusus, yakni BPH (Badan Pengurus Harian) beserta
seluruh struktural KM3 Banyumas dan PC IMM Banyumas.
3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan deskripsi serta uraian mendalam terkait strategi
KM3 Banyumas dalam pembinaan religiusitas kader, maka data diperoleh
dan divalidasi dengan cara triangulasi metode pengumpulan data, yakni
melalui observasi semi partisipan, wawancara semi terstuktur dan
dokumentasi. Observasi semi partisipan bertujuan untuk mengetahui bentuk
strategi yang diterapkan. Wawancara semi terstruktur dilakukan dengan
berpedoman pada garis besar pertanyaan yang dibuat. Sedangkan
dokumentasi dilakukan sebagai penunjang data dalam aspek pembahasan.
4. Metode analisis data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif
deskriptif-interpretatif. Analisis tersebut dimaksudkan untuk memaknai
data yang telah diperolen melalui teknik pengumpulan data, kemudian
dibuatlah segmentasi dan pemilahan data, pada tahap akhirnya adalah

penyusunan ulang data yang telah diinterpretasikan.4® Berikut uraiannya :

47 (Koswara dan Salam, 264).
48 Fawaid dan Kusmini P, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif,
dan Campuran, 264-68.
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Mempersiapkan dan mengolah data untuk dianalisis. Data perolehan
dari teknik pengumpulan data kemudian ditranskip melalui copyng
data, dipilah dan disusun ke dalam bentuk sajian transkip wawancara,
transkip observasi serta transkip dokumentasi.

Membaca keseluruhan data. Peneliti berusaha membangun general
sense atas informasi yang diperoleh untuk kemudian merefleksikan
maksudnya secara keseluruhan. Tentunya dengan membuat catatan
khusus serta gagasan umum terkait data perolehan. Data perolehan yang
dimaksud adalah data strategi KM3 Banyumas dalam pembinaan
religiusitas kader, dan nilai religiusitas apa sajakah yang dibina.
Memulai koding semua data. Dalam tahap ini, data perolehan
diorganisasikan ke dalam beberapa kategori tertentu. Kategori meliputi
strategi pembinaan religisuitas kader, dan nilai religiusitas yang dibina.
Menerapkan proses koding untuk mendeskripsikan kategori ke dalam
beberapa sub kategori. Dari kedua kategori diatas, peneliti membuat
beberapa sub kategori darinya. Misalnya, kategori strategi pembinaan
religiustas kader melalui program kerja pelatihan mubaligh dasar
(PMD), peneliti membuat sub kategori berupa strategi sentimentil pada
dimensi penghayatan, strategi rasional pada dimensi ideologi, dan
strategi indrawi pada dimensi konsekuensi.

Mendeskripsikan kategori dan sub kategori untuk disajikan kembali
dalam bentuk narasi kualitatif deskriptif. Dalam hal ini, peneliti

menyajikan informasi deskriptif dengan disertai kutipan hasil
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wawancara bersama informan, observasi lapangan dan dokumentasi
berbagai file yang berhubungan dengan KM3 Banyumas.

f. Melakukan interpretasi atau memaknai data. Setelah data tersajikan,
maka peneliti menginterpretasikannya melalui data perolehan agar
lebih mudah dipahami. Tentunya, latar belakang peneliti dan bingkai
teori penelitian akan berpengaruh dalam tahapan ini, serta berbagai

pertanyaan baru dimungkinkan akan muncul kemudian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan penelitian, maka tesis
ini disusun dengan beberapa bab dan sub bab penelitian secara sistematis.

Pada bagian awal berisi halaman judul, pengesahan tugas akhir, pernyataan
keaslian, bebas plagiasi, nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan daftar singkatan.

Bab kesatu, merupakan bab yang memuat aspek formal penelitian, bab ini
berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis, metode
penelitian, dan sistematik pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang kerangka teoretis penelitian, adapun sub babnya
memuat strategi dakwah dan religiusitas.

Bab ketiga, berisi tentang profil KM3 Banyumas, adapun sub babnya
memuat sejarah KM3 Banyumas, logo KM3 Banyumas, visi dan misi, struktur

kepengurusan, serta program kerja bidang.
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Bab keempat, berisi tentang strategi KM3 Banyumas, adapun sub babnya
memuat pelatihan mubaligh dasar (PMD), malam bina iman dan takwa
(Mabit), pembutan silabus kajian, training of fasilitator (TOF), kunjungan
kader, video dakwah, quotes dakwah, serta optimalisasi media sosial.

Bab kelima, berisi tentang analisis hambatan strategi KM3 Banyumas,
adapun sub babnya memuat faktor penghambat, faktor pendukung, serta
penuntasan hambatan.

Bab keenam, berisi tentang apresiasi kepada kader prestasi, adapun sub
babnya memuat kader prestasi serta bentuk-bentuk apresiasi.

Bab Kketujuh, berisi tentang penutup, adapun sub babnya memuat
kesimpulan dari hasil penelitian, saran dari peneliti kepada berbagai pihak
terkait, serta rekomendasi penelitian.

Pada bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, serta daftar

riwayat hidup.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, sebagai bentuk interprestasi jawaban
dari rumusan masalah, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Korps Mubaligh Mahasiswa Muhammadiyah (KM3) Banyumas
menerapkan delapan program kerja sebagai strategi pembinaan
religiusitas kader. Delapan program kerja tersebut meliputi pelatihan
mubaligh dasar (PMD), malam bina iman dan takwa (Mabit),
pembuatan silabus kajian, training of fasilitator (TOF), kunjungan
kader, video dakwah, quotes dakwah, dan optimalisasi media sosial.
Dimana pada setiap program kerjanya mencakup beberapa jenis strategi
pembinaan religiusitas kader. Sebagaimana berikut :

a. Strategi pada dimensi keyakinan terletak pada saat pemaparan
pemaparan materi ketauhidan, kajian iman, video keutamaan
berdzikir, dan quotes dakwah.

b. Strategi pada dimensi praktik agama terletak pada saat praktik
wudu, shalat fardu, video minum sambil berdiri, dan video balasan
kebaikan.

c. Strategi pada dimensi penghayatan terletak pada saat tadarus al-
quran, renungan malam, tadabur alam, kajian antara covid dan

tauhid, dan video sahabat bawel.
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d. Strategi pada dimensi pengetahuan terletak pada saat pemaparan
materi mubaligh ikatan, nonton bareng, pembuatan silabus kajian,
kajian adab sosial media, video saat bertiga, dan optimalisasi media
berbentuk activity of KM3 squad.

e. Strategi pada dimensi konsekuensi terletak pada saat pemaparan
materi retorika dakwah, praktik dakwah, kunjungan ke rumah
kader, video mari berdakwah, dan optimalisasi media berbentuk
pamfket kajian.

2. Dalam taraf pelaksanaan delapan program kerja sebagai strategi
pembinaan religius kader, KM3 Banyumas menjumpai beberapa
hambatan dari segi internal maupun eksternalnya. Untuk mengatasi
hambatan tersebut, KM3 Banyumas berusaha melakukan beberapa
langkah strategis dengan cara pendekatan personal dan pendekatan
organisatoris. Pendekatan personal yang merupakan pendekatan
informal berdasarkan kultur sosio-budaya setempat, dilakukan dengan
cara kunjungan kader, menjadi partner berjuang dan dengan memberi
apresiasi kepada kader. Sedangkan pendekatan organisatoris yang
merupakan pendekatan formal berdasarkan mekanisme kerja pimpinan,
dilakukan dengan cara melakukan pendekatan lebih jauh kepada
pengurus KM3 Banyumas, pendekatan kepada seluruh komisariat, serta
pendekatan kepada pimpinan cabang IMM Banyumas melalui

mekanisme kerja keorganisasian yang berlaku.
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3. Terkait prestasi kader, KM3 Banyumas memberi apresiasi atau
penguatan kepada kader prestasi melalui tujuh macam cara. Yakni
apresiasi melalui ucapan lisan sebagai bentuk ungkapan rasa bangga
terhadapnya, kemudian memposting profil kader prestasi melalui media
sosial KM3 Banyumas, menjadikannya sebagai teladan bagi para kader,
memberi rekomendasi kepadanya untuk melanjutkan perkaderan
selanjutnya,  menjadikannya  sebagai  narasumber  kegiatan,
mengangkatnya sebagai pimpinan, serta memberikan sertifikat

kepadanya.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Korps Mubaligh
Mahasiswa Muhammadiyah Banyumas dalam pembinaan religiusitas
kader, peneliti menyadari betul bahwa masih terdapat banyak kekurangan
dalam penelitian ini, karena kesempurnaan hanya milik-Nya semata. Oleh
karana itu, kritik dan saran yang membangun sangat peneliti harapkan demi
perbaikan ke depannya. Maka dari itu, peneliti berharap pada beberapa
pihak berikut untuk membantu dalam penelitian ini dan penelitian

mendatang dengan memberi saran yang lebih baik, yakni :
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1. Pimpinan Cabang IMM Banyumas
Bagi Pimpinan Cabang IMM Banyumas hendaknya untuk terus
memperbaiki, memperbarui serta meningkatkan kualitas sistem
perkaderannya. Terutama sistem perkaderan pendukung pokok yang
menjadi landasan perkaderan bagi seluruh lembaga semi otonom di
bawah kepemimpinanya. Untuk itu, hendaknya turut serta partisipatif
saat pelaksanaan perkaderan pendukung, sambil mengobservasi dan
mengevaluasi untuk perbaikan kedepannya.
2. KM3 Banyumas
Bagi KM3 Banyumas hendaknya untuk terus berinovasi sebagai
lembaga semi otonom PC IMM Banyumas dalam ranah kereligiusitasan
kader. Terutama berinovasi dari segi pengembangan program kerjanya,
seperti pelaksanaan kajian rutin komisariat yang membutuhkan metode
baru dalam penyampaiannya, kemudian memperluas cakupan peserta
PMD pada level nasional, serta perlunya kreativitas lebih lanjut terkait
pemanfaatan media sosial sebagai bagian dari dakwah media, baik
melalui Instagram maupun Youtube milik KM3 Banyumas. Untuk itu,
hendaknya KM3 Banyumas memahami serta menganalisis kebutuhan
dan tren kader-kader IMM di zaman sekarang dari segi religiusitasnya.
3. KM3 di Seluruh Wiyalah Indonesia
Bagi KM3 yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia hendaknya
dapat mencontoh progres KM3 Banyumas dari segi perkembangan

dakwahnya. Terutama progres dari program kerja PMD, kajian rutin
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komisariat, video dakwah, serta optimalisasi media KM3 Banyumas.
Kemudian, direfleksikan ke daerah masing-masing sesuai dengan
kultur budaya yang ada. Di samping itu, hendaknya proses
penyampaian dakwah dilakukan secara inovatif sesuai perkembangan

dan kebutuhan kader di zaman sekarang.

C. Rekomendasi

Penelitian ini terfokus pada ranah psikologi pendidikan Islam,
khususnya pada penggunaan strategi dakwah KM3 Banyumas dalam
pembinaan religiusitas kader. Yakni strategi dakwah yang lingkupnya pada
aspek sentimentil (perasaan), rasional (akal), dan indrawi (panca indra).
Sedangkan religiusitasnya menggunakan lima dimensi religiusitas milik
Rodney S dan C.Y. Glock. Adapun lingkup penelitiannya hanya berada di
wilayah Banyumas, yakni pada KM3 Banyumas yang merupakan lembaga
semi otonom PC IMM Banyumas.

Sehingga, penelitian ini tidak membahas tentang strategi dakwah
secara utuh, tidak membahas dimensi religiusitas dari sudut pandang tokoh
lain, serta tidak membahas KM3 di luar wilayah Banyumas. Oleh karena
itu, peneliti selanjutnya dapat mengkaji KM3 Banyumas berdasarkan
strategi dakwah dan dimensi religiusitas menurut pendapat tokoh atau
kerangka teori lain. Selain itu, peneliti selanjutnya juga hendaknya dapat
mengkaji KM3 di wilayah lain yang tersebar di seluruh Indonesia, atau

dapat pula memperbandingkan antara KM3 yang satu dengan yang lainnya.
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